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Mulai isi daftar gambar di sini … 
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Gambar 2. Distribusi Rhizophora apiculata Blume terdapat pada peta yang berwarna 

hijau gelap 

 

Gambar 3. Zona hambat ekstrak daun R. apiculate Blume dengan berbagai solvent (pelarut) 

terhadap berbagai jenis bakteri. 
 

Gambar 4. Molekul turunan fenolik hasil isolasi dari ekstrak metanol kulit batang R. apiculata 

Blume. 
 

Gambar 5. Tumbuhan R. apiculate Blume sebagai sumber ekstrak daun.  

Gambar 6. Gel ekstrak daun R. apiculate Blume.  

Bagan 1. Kerangka konsep profil fitokimia gel R. apiculata Blume dalam uji antibakteri  
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penelitian ketua peneliti dan Road Map Penelitian Fakultas, Mitra (bila ada), Hasil sementara, 

Kesimpulan sementara, rencana tindak lanjut, luaran yang telah atau akan dihasilkan) 

 

 

Ekstrak daun R. apiculata Blume diformulasikan sebagai gel. Bagaimana karakteristik fitokimia gel 

ekstrak daun R. apiculata Blume dan hubungannya dengan daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, 

S. aureus, dan S. epidermidis. tujuan umum yaitu ingin mengetahui bagaimana karakteristik fitokimia 

gel ekstrak daun R. apiculata Blume dan hubungannya dengan daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, 

S. aureus, dan S. epidermidis. Tujuan jangka panjang yaitu mengembangkan sediaan gel antibakteri 

yang siap untuk uji klinik. 

Gel tersebut diuji karakteristik fitokimia dan daya antibakteri. Pada uji karakteristik fitokimia kami 

menggunakan kadar flavonoid, asam galat dan tanin untuk standarisasi sediaan (gel). Uji antibakteri 

gel R. apiculata Blume dilakukan terhadap bakteri E. coli, P. Aeruginosa, S. aureus, dan S. epidermidis. 

Penelitian ini berkaitan erat dengan road map penelitian pribadi yang memfokuskan pada senyawa 

komponen sel, khususnya sebagai metabolit skunder. Pengujian kimiawi baik kualitatif maupun 

kuantitatif dilakukan terhadap gel R. apiculata Blume. Ekstrak tumbuhan tersebut selanjutnya 

dimanfaatkan untuk membuat sediaan berupa salep, krim maupun gel. 

Gel diuji daya antibakterinya dan pembuktian dalam penyembuhan luka kulit tikus. Kami berharap 

bahwa sediaan baik berupa salep, krim maupun gel dapat dilanjutkan ke uji klinik, sehingga metabolit 

skunder hasil ekstraksi pada penelitian ini dapat dikembangkan sebagai fitofarmaka. 

Penelitian ini juga sejalan dengan road fakultas dan Universitas. Penelitian ini masuk dalam rumpun 

penelitian: obat, suplemen, dan produk biologi, bidang unggulan green healthy life, yang masuk dalam 

rencana induk riset nasional yaitu teknologi Kesehatan dan obat, sesuai dengan tujuan Pembangunan 

berkelanjutan yaitu untuk mencapai Kesehatan yang baik dan Sejahtera. 

 

 

Kata Kunci : 

Mulai isi maks 5 Kata Kunci di sini  

Gel, R. apiculata Blume, daya antibakteri, flavonoid, fenol, tanin… 

  



BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Mulai isi latar belakang di sini … 

 

 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan garis pantai terpanjang di dunia. Garis pantai di Indonesia 

banyak ditumbuhi hutan mangrove. Hutan mangrove sangat baik sebagai habitat berbagai jenis organisme, 

antara lain ikan, kepiting, kerang, dan berbagai jenis burung. Tumbuhan mangrove sebagai penyusun hutan 

mangrove, juga penting dalam menjaga kelestarian alam, misalnya mencegah erosi oleh gelombang laut 

[Sowah et al. 2022; . 2022]. 

Salah satu jenis tumbuhan mangrove yaitu Rhizophora apiculata Blume. R. apiculata Blume termasuk 

dalam famili Rhizophoraceae. R. apiculata Blume tersebar luas di Desa Palaes, Sulawesi Utara, Indonesia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebaran R. apiculata Blume meliputi Indonesia, Australia, 

Mikronesia, Guam, Jepang, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Sri Lanka [Lo et al, 2014]. 

Tanaman mangrove memiliki banyak metabolit sekunder untuk bertahan hidup dan berkembang 

biak. Kandungan metabolit sekunder pada daun mangrove dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Hal 

tersebut sesuai dengan penrnyataan bahwa pemanfaatan bahan alam sebagai bahan baku obat terus 

berkembang dan diteliti secara luas untuk mengetahui bioaktivitasnya [Alsareii et al. 2022; Liang et al. 2024]. 

Hasil penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mencari sumber metabolit sekunder pada tumbuhan. 

Metabolit skunder pada ekstrak daun dan akar Rhizophora apiculata Blume yang dikoleksi dari Pichavaram 

mangrove forest, Tamil Nadu, India, antara lain mengandung alkaloid, saponin, phenol, tannin, flavonoid, dan 

terpenoid. Metabolit skunder yang dikandung oleh daun R. Apiculata Blume tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai zat aktif antibakteri [Karga et al., 2023]. Penelitian sebelumnya juga memperlihatkan bahwa ekstrak 

metanol dan butanol dari R. apiculata Blume yang dikoleksi dari Muttukuda, pantai Tenggara India (Lat. 

9.93715 dan Long. 79.14915) berpotensi sebagai antibakteri [Ramalingam et al., 2018]. 

Eksplorasi metabolit skunder berupa flavonoid, fenolik, dan tanin sebagai antibakteri telah kami 

lakukan juga yang bersumber dari Lantana camara Linn. yang hidup sebagai tumbuhan liar. Ekstrak daun dari 

L. camara Linn. tersebut kami ramu sebagai bahan aktif krim, sehingga menjadi sediaan krim ekstrak daun L. 

camara Linn. [Parwanto et al., 2023a,b]. Oleh karena itu, sejalan dengan hasil penelitian tersebut di atas kami 

memandang pentingnya kandungan flavonoid, fenolik dan tanin sebagai bahan aktif dalam ekstrak daun R. 

apiculata Blume. Senyawa tersebut berpotensi digunakan 



sebagai bahan aktif obat antibakteri pada berbagai sediaan, antara lain gel, salep, dan krim. Perlu disampaikan 

bahwa tim penelitian kami telah berpengalaman dalam penelitian menggunakan salep maupun krim 

[Parwanto et al., 2013; Parwanto, 2017; Parwanto et al., 2023a,b]. 

Gel kadang kadang disebut jeli, merupakan sistem semipadat terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan. Gel dapat 

digunakan untuk obat yang pemberiannya secara topikal atau dimasukkan ke dalam lubang tubuh [Farmakope 

VI, 2020]. Sediaan gel yang mengandung bahan aktif dari ekstrak tumbuhan (daun Azadirachta indica) 

berpotensi dalam penyembuhan luka kulit pada tikus [Munir et al., 2021]. Secara umum gel mengandung 

ekstrak tumbuhan < 10%. 

Berdasar uraian tersebut, sampai saat ini penelitian tentang ekstrak daun R. apiculata Blume yang 

berpotensi sebagai antibakteri dan penyembuhan luka kulit telah dilakukan. Pengembangan ekstrak daun R. 

apiculata Blume dalam bentuk sediaan yaitu gel, krim, maupun salep masih perlu untuk diteliti lebih lanjut. 

Kami merencanakan untuk meneliti gel antibakteri dengan bahan aktif berupa ekstrak daun R. apiculata 

Blume. Pada proyek penelitian ini, kami ingin membagi menjadi 2 tahap, yaitu tahap 1 yang akan kami lakukan 

pada tahun 2024-2025, sedangkan tahap 2 akan kami lakukan pada tahun 2025-2026. Pada tahap 1, kami 

memfokuskan untuk meneliti ekstraksi daun R. apiculata Blume, selanjutnya memformulasikan sebagai gel 

ekstrak daun R apiculata Blume, uji karakteristik fitokimia dan daya antibakteri. Pada uji karakteristik fitokimia 

kami menggunakan kadar flavonoid, asam galat dan tanin untuk standarisasi sediaan (gel). Pada tahap ke 2, 

kami memfokuskan untuk meneliti toksisitas dan daya penyembuhan luka dari gel ekstrak daun R. apiculata 

Blume pada tikus. 

 

 
 

1.2. Perumusan Masalah 

Mulai isi perumusan di sini … 

 

1.2.1. Masalah Umum 

 

Dari uraian di atas kami menemukan masalah umum yaitu bagaimana karakteristik fitokimia 

gel ekstrak daun R. apiculata Blume dan hubungannya dengan daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, 

S. aureus, dan S. epidermidis. 

1.2.2. Masalah Khusus 

 

1.2.2.1. Bagaimana hubungan karakteristik fitokimia gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3% dengan 



daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, S. aureus, dan S. epidermidis. 

1.2.2.2. Bagaimana hubungan karakteristik fitokimia gel ekstrak daun R. apiculata Blume 5% dengan 

daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, S. aureus, dan S. epidermidis. 

1.2.2.3. Bagaimana hubungan karakteristik fitokimia gel ekstrak daun R. apiculata Blume 7% dengan 

daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, S. aureus, dan S. epidermidis. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mulai isi Tujuan Penelitian di sini… 

 

1.3.1.   Tujuan umum 

 

Dari uraian di atas kami menemukan tujuan umum yaitu ingin mengetahui bagaimana 

karakteristik fitokimia gel ekstrak daun R. apiculata Blume dan hubungannya dengan daya antibakteri 

E. coli, P. Aeruginosa, S. aureus, dan S. epidermidis. Tujuan jangka panjang yaitu mengembangkan 

sediaan ge l antibakteri yang siap untuk uji klinik. 

1.3.2.     Tujuan khusus 

 

1.3.2.1. Mengetahui hubungan karakteristik fitokimia gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3% dengan 

daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, S. aureus, dan S. epidermidis. 

1.3.2.2.  Mengetahui hubungan karakteristik fitokimia gel ekstrak daun R. apiculata Blume 5% dengan 

daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, S. aureus, dan S. epidermidis. 

1.3.2.3.  Mengetahui hubungan karakteristik fitokimia gel ekstrak daun R. apiculata Blume 7%  

                  dengan daya antibakteri E. coli, P. Aeruginosa, S. aureus, dan S. epidermidis. 

 

1.4. Batasan Penelitian 

Mulai isi Batasan Penelitian di sini… 

 

- Gel Rhizophora apiculata Blume merupakan gel yang mengandung bahan aktif ekstrak R. 

apiculate Blume dengan konsentrasi 3%, 5%, dan 7%. 

- Karakteristik fitokimia gel R. apiculate Blume meliputi kandungan quercetin, asam galat, dan 

Tannin 

- Pengukuran daya antibakteri gel R. apiculate Blume dilakukan terhadap bakteri E. coli, S. aureus, 

S. epidermidis, dan P.aeruginosa. 

 

 

 



1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas 

Mulai isi kaitan penelitian dengan road map di sini… 

 

Penelitian ini berkaitan erat dengan road map penelitian pribadi yang memfokuskan pada senyawa komponen 

sel, khususnya sebagai metabolit skunder, pengujian kimiawi baik kualitatif maupun kuantitatif, 

pemanfaatannya untuk membuat sediaan berupa salep, krim maupun gel. Pengujian lebih lanjut terhadap 

daya antibakteri dan pembuktian dalam penyembuhan luka kulit tikus. Kedepannya, sediaan baik berupa salep, 

krim maupun gel dapat dilanjutkan ke uji klinik, sehingga metabolit skunder hasil ekstraksi pada penelitian ini 

dapat dikembangkan sebagai fitofarmaka. Penelitian ini juga sejalan dengan road fakultas dan Universitas. 

Penelitian ini masuk dalam rumpun penelitian: obat, suplemen, dan produk biologi, bidang unggulan green 

healthy life, yang masuk dalam rencana induk riset nasional yaitu teknologi Kesehatan dan obat, sesuai dengan 

tujuan Pembangunan berkelanjutan yaitu untuk mencapai Kesehatan yang baik dan Sejahtera. 

 

 

  



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
*#Bab_2#* 

 

 

Mulai isi Tinjauan Pustaka di sini… Pustaka 10 tahun terakhir, minimal 15 pustaka primer, dilengkapi 
DOI-bila ada, dihimbau melakukan sitasi pada paper yang telah dipublikasikan pada 

www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id). Sitasi dari karya ilmiah yang ditulis oleh penulis usakti dimaksudkan 

untuk meningkatkan webometric, pemeringkatan kinerja penelitian, akreditasi prodi/AIPT 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan garis pantai terpanjang di dunia. Garis pantai di 

Indonesia banyak ditumbuhi hutan mangrove. Hutan mangrove sangat baik sebagai habitat berbagai jenis 

organisme, antara lain ikan, kepiting, kerang, dan berbagai jenis burung. Tumbuhan mangrove sebagai 

penyusun hutan mangrove, juga penting dalam menjaga kelestarian alam, misalnya mencegah erosi oleh 

gelombang laut [Sowah et al. 2022; . 2022]. 

Salah satu jenis tumbuhan mangrove yaitu Rhizophora apiculata Blume. R. apiculata Blume termasuk 

dalam famili Rhizophoraceae. R. apiculata Blume tersebar luas di Desa Palaes, Sulawesi Utara, Indonesia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebaran R. apiculata Blume meliputi Indonesia, Australia, 

Mikronesia, Guam, Jepang, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Sri Lanka [Lo et al, 2014]. 

Habitus R. apiculata Blume disajikan pada gambar 1, sedangkan distribusinya disajikan pada gambar 

2. 

Gambar 1. Habitus Rhizophora apiculata Blume. [Sumber: Nisar et al., 2019]. 

 

 



Gambar 2 . Distribusi Rhizophora apiculata Blume terdapat pada peta yang berwarna hijau gelap. [Sumber: 

Royal Botanic Gardens, Kew 2024]. 



Tanaman mangrove memiliki banyak metabolit sekunder untuk bertahan hidup dan berkembang 

biak. Kandungan metabolit sekunder pada daun mangrove dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Hal 

tersebut sesuai dengan penrnyataan bahwa pemanfaatan bahan alam sebagai bahan baku obat terus 

berkembang dan diteliti secara luas untuk mengetahui bioaktivitasnya [Alsareii et al. 2022; Liang et al. 2024]. 

Hasil penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mencari sumber metabolit sekunder pada tumbuhan. 

Metabolit skunder pada ekstrak daun dan akar Rhizophora apiculata Blume yang dikoleksi dari Pichavaram 

mangrove forest, Tamil Nadu, India, antara lain mengandung alkaloid, saponin, phenol, tannin, flavonoid, dan 

terpenoid. Metabolit skunder yang dikandung oleh daun R. Apiculata Blume tersebut dapat dimanfaatkan 

sebagai zat aktif antibakteri [Karga et al., 2023]. Penelitian sebelumnya juga memperlihatkan bahwa ekstrak 

metanol dan butanol dari R. apiculata Blume yang dikoleksi dari Muttukuda, pantai Tenggara India (Lat. 

9.93715 dan Long. 79.14915) berpotensi sebagai antibakteri [Ramalingam et al., 2018]. 

Eksplorasi metabolit skunder berupa flavonoid, fenolik, dan tanin sebagai antibakteri telah kami 

lakukan juga yang bersumber dari Lantana camara Linn. yang hidup sebagai tumbuhan liar. Ekstrak daun dari 

L. camara Linn. tersebut kami ramu sebagai bahan aktif krim, sehingga menjadi sediaan krim ekstrak daun L. 

camara Linn. [Parwanto et al., 2023a,b]. Oleh karena itu, sejalan dengan hasil penelitian tersebut di atas kami 

memandang pentingnya kandungan flavonoid, fenolik dan tanin sebagai bahan aktif dalam ekstrak daun R. 

apiculata Blume. Senyawa tersebut berpotensi digunakan sebagai bahan aktif obat antibakteri pada berbagai 

sediaan, antara lain gel, salep, dan krim. Perlu disampaikan bahwa tim penelitian kami telah berpengalaman 

dalam penelitian menggunakan salep maupun krim [Parwanto et al., 2013; Parwanto, 2017; Parwanto et al., 

2023a,b]. 

Zona hambat ekstrak daun R. apiculate Blume dengan berbagai solvent (pelarut) terhadap berbagai 

jenis bakteri disajikan pada gambar 3. 

Gambar 3. Zona hambat ekstrak daun R. apiculate Blume dengan berbagai solvent (pelarut) terhadap berbagai 

jenis bakteri. [Sumber: Ramalingam et al., 2018]. 



Gel kadang kadang disebut jeli, merupakan sistem semipadat terdiri dari suspensi yang dibuat dari 

partikel anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu cairan. Gel dapat 

digunakan untuk obat yang pemberiannya secara topikal atau dimasukkan ke dalam lubang tubuh [Farmakope 

VI, 2020]. Sediaan gel yang mengandung bahan aktif dari ekstrak tumbuhan (daun Azadirachta indica) 

berpotensi dalam penyembuhan luka kulit pada tikus [Munir et al., 2021]. Secara umum gel mengandung 

ekstrak tumbuhan <10%. Gel yang zat aktifnya antibiotik dapat membantu untuk pertolongan pertama yang 

bekerja dengan baik untuk membantu mencegah infeksi akibat luka bakar, goresan, dan luka kecil. Gel banyak 

digunakan karena memberikan keuntungan penggunanya [Lenzi et al., 2022; Zhu et al., 2022; Huanbutta et al., 

2023]. 

Penting untuk diketahui bahwa dalam pembuatan gel, perlu pemilihan konsentrasi basis gel. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang mendemonstrasikan bahwa basis gel dengan konsentrasi hidroxy propyl 

methyl cellulose (HPMC) 7% memenuhi standar atau persyaratan yang baik untuk viskositas, pH, daya sebar, 

homogenitas dan organoleptis [Sumber: Ardana et al., 2015]. Selain basis gel, bahan aktif yang ditambahkan 

ke dalam basis gel menjadi sangat penting karena menentukan fungsi sesuai tujuan pembuatan gel. Bahan 

aktif yang ditambahkan ke dalam basis gel disesuaikan dengan fungsi dan tujuannya. Berbagai bahan aktif yang 

dikandung ekstrak tumbuhan masih diperlukan untuk diteliti dalam pengembangan obat baru. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam sediaan silver nanopartikel yang mengandung ekstrak 

R. apiculata Blume terbukti memiliki potensi penyembuhan luka pada hewan coba. Namun demikian masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk pengembangan bahan aktif obat baru [Alsareii et al., 2022]. 

Flavonoid yang bersumber dari ekstrak R. apiculata Blume dapat dijadikan bahan aktif berbagai 

sediaan, misalnya gel. Telah dilakukan penelitian tentang kadar flavonoid pada ekstrak R. apiculata Blume. 

Menggunakan metode maserasi, diperoleh hasil kadar flavonoid pada ekstrak, etanol, metanol dan air berturut 

turut adalah 8,503 ± 0,2917; 5,936 ± 0,182; 4,49 ± 0,095 mg EK/g ekstrak. Menggunakan metode sonikasi, 

diperoleh hasil kadar flavonoid pada ekstrak, etanol, metanol dan air berturut turut adalah 6,736±0,271; 3,603 

± 0,22; 1,306 ±0,090 mg EK/g ekstrak. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan kadar total flavonoid yang 

diperoleh paling tinggi pada ekstrak etanol dengan metode maserasi [Ramadhania et al., 2022]. Rhizophora 

apiculata Blume memiliki potensi sebagai sumber obat untuk antibakterinya terhadap S. agalactiae dan A. 

hydrophila. Senyawa aktif biologis di dalam ekstrak R. apiculata Blume, antara lain saponin, fenolik, dan 

flavonoid. Ketiga senyawa tersebut menentukan profil fitokimia R. apiculata Blume [Vittaya et al., 2022]. 



Salah satu molekul yang termasuk senyawa fenolik yaitu asam galat. Asam galat dikenal sebagai asam 

3,4,5-trihidroksibenzoat. Rumus molekul asam galat yaitu C7H6O5. Kandungan fenolik pada ekstrak kulit batang 

R. apiculata Blume yang dikoleksi dari hutan mangrove Vietnam memperlihatkan molekul turunan fenolic yang 

disajikan pada gambar 4. 

Gambar 4. Molekul turunan fenolik hasil isolasi dari ekstrak metanol kulit batang R. apiculata Blume. 

Keterangan: 1=dunnianoside E. 2=(+)-dihydroquercetin. 3=2,6-dimethoxy-1,4-benzoquinone. 4=2,4,6-

trimethoxyphenol. 5=3,4,5-trimethoxybenzyl alcohol. 6=hydroxytyrosol. 7=methyl 3,4- dihydroxycinnamate 

[Sumber: Binh et al., 2020]. 

 

Telah dilaporkan bahwa daun R. apiculata Blume yang dikoleksi dari laguna Segara Anakan, Jawa 

Tengah, Indonesia mengandung 13.76±1.38% tanin [Hilmi et al., 2021]. Hasil penelitian lain 

mendemonstrasikan bahwa ekstrak metanol daun R. apiculata Blume mengandung 74.93 mg asam tanat 

equivalen (TAE)/gram [Indriaty et al., 2023]. 

 

2.1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

Bagan 1. Kerangka konsep profil fitokimia gel R. apiculata Blume dalam uji antibakteri 

 

 

 



  



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 
*#Bab_3#* 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Mulai isi waktu dan tempat di sini … 

 

a.Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan untuk mengkoleksi bahan ekstrak. Penelitian 

eksperimental di laboratorium meliputi ekstraksi, karakterisasi fitokimia, dan uji antibakteri. Penelitian 

berlangsung dari bulan November 2024-Juni 2025. 

b. Tempat Penelitian 

Persiapan dan pembuatan gel ekstrak daun R. apiculata Blume dan standarisasinya meliputi 

pengukuran pH, daya sebar, dan organoleptik dilakukan di Laboratorium Biomedik, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Trisakti, Jakarta. Pengukuran kadar flavonoid equivalen quesertin, asam galat, tanin, dan 

pengujian daya anti bakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume ekstrak daun L. camara Linn. 3%, 5% dan 

7% dilakukan di Laboratorium Farmasi, Program studi Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sam Ratulangi, Manado. 

 

3.2. Metode Penelitian 

Mulai isi Metodologi Penelitian di sini… 

 

a. Gel ekstrak daun R. apiculata Blume. 

Gel ekstrak daun R. apiculata Blume dibuat dengan komposisi yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel. 1. Komposisi formulasi gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

Komponen Gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

1 2 3 

ekstrak daun R. apiculata Blume 3% 5% 7% 

Karbopol 940 2 2 2 

hydroxypropyl methylcellulose (HPMC) 2 2 2 

Polietilin glikol 5 5 5 

Propilen glikol 200 15 15 15 

Metil paraben 0.1 0.1 0.1 

Propil paraben sodium 0.05 0.05 0.05 

Trietanolamin/sodium hidroksid 10% + ung + ung + ung 

Aquabidestilata + tsc + tsc + tsc 



Keterangan: + ung=tambah untuk menetralisasi basis gel, +sjc=tambah sampai cukup 100 gram. Catatan: 

komposisi basis gel pernah dibuat oleh Munir et al., 2021. 

 

b. Standarisasi gel ekstrak daun R. apiculata Blume. 

Setiap kali penelitian menggunakan gel ekstrak daun R. apiculata Blume perlu dilakukan standarisasi 

sediaan. Standarisasi gel dilakukan dengan melakukan uji organoleptis, uji pH, uji homogenitas, uji daya 

sebar, dan uji viskositas. 

• Pengujian organoleptik dilakukan dengan cara pengamatan langsung bentuk, warna, dan bau 

dari gel yang dibuat. Gel biasanya jernih dengan konsistensi setengah padat. 

• Pengukuran pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. Elektroda pH meter 

dicelupkan kedalam basis gel, sampai alat menunjukkan harga pH yang konstan. 

• Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan sampel gel pada sekeping kaca, 

sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen, dan tidak terlihat adanya butiran kasar. 

• Pengukuran daya sebar yaitu sebanyak 0,5 g sampel gel diletakan diatas kaca bulat berdiameter 

15 cm, kaca lainnya diletakan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit, diameter sebar gel 

diukur. Setelahnya, ditambahkan 150 g beban tambahan dan didiamkan selama 1 menit lalu 

diukur diameter yang konstan. Daya sebar 5-7 cm menunjukkan konsistensi semisolid yang 

sangat nyaman dalam penggunaan. 

• Pengukuran daya lekat  

500 mg gel diletakan di titik tengah luasan kaca di bagian bawah dan ditutup dengan kaca lain. 

Kemudian ditambahkan beban 200 gram selama 2 menit. Tahap selanjutnya, alat uji daya lekat 

dioperasikan, dan dicatat waktu yang diperlukan sampai kedua kaca tersebut terpisah.    

• Pengukuran viskositas menggunakan alat viskometer Brookfield. 

 

c. Pengukuran kadar fitokimia krim ekstrak daun R. apiculata Blume 

Pengukuran kadar fitokimia secara kuantitatif dilakukan terhadap flavonoid equivalen 

quesertin, asam galat, dan tanin pada gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 7% dilakukan 

menggunakan alat atomic absorbance spectrophometric (AAS). 

 

d. Pengukuran daya antibakteri krim ekstrak daun R. apiculata Blume 



Pengukuran daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 7% 

dilakukan menggunakan paper disc. Jenis bakteri yang digunakan pada pengujian tersebut 

meliputi E. coli, S. aureus, S. epidermidis, dan P.aeruginosa. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 

6 kali pengulangan. Inkubasi dilakukan pada suhu 37 oC selama 2 x 24 jam. Pengamatan 

dilakukan terhadap terbentuknya zona hambat di sekitar paper disc. 

 

3.3. Metode Analisis 

Mulai isi Metode Analisis di sini… 

 
Data yang diperoleh meliputi pH, daya sebar, organoleptik, kadar flavonoid equivalen quersetin, tanin, 

asam galat dan daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 7%. Perbandingan rerata 

± SD daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 7% dianalisis dengan ANOVA. 

 

 

3.4. Indikator Capaian Penelitian 

Mulai isi Indikator Capaian di sini… 

 

ASPEK CHECKLIST 

 
SKALA UNGGULAN 

Skala Internasioal  

Skala Nasional  

Skala Lokal + 

 
TOPIK/TEMA RISET 

Top Down  

Semi Top Down + 

Bottom Up  

SKEMA PENDANAAN 
Block Grant + 

Kompetitif  

 
PELAKSANA RISET 

Pusat Penelitian + 

Individu  

Riset Group  

 

 
SUMBER DANA 

Dana Desentralisasi  

DP2M (30%)  

Mandiri PT + 

Kerjasama Luar negeri  

Sumber Lain-lain  

 

 

 

 

KEY PERFORMANCE INDICATOR 

Jurnal  

HKI + 

Teknologi Tepat Guna  

S3  

Seminar  

Publikasi Internasional 
(RJPT Scopus Q2) 

+ 



Buku Ajar  

Lain_lain (BUNGA RAMPAI)  

 
MANAGEMEN PENGELOLAAN 

LEMLIT  

Fakultas + 

Pusat Penelitian/Studi/Pengkajian  

BUKU PANDUAN 
Buku Panduan Penelitian Usakti + 

Buku Panduan Skim DP2M  

 
ALOKASI DANA DESENTRALISASI 

0-50% - 

50-75% - 

75-100% - 

 

 

 

 

  



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
*#Bab_4#* 

 

 

Mulai isi HASIL DAN PEMBAHASAN di sini…Setiap hasil perlu dianalisis, mengacu dan didukung 
oleh literatur yang relevan … 

 

 

4.1. Pembuatan Gel ekstrak daun R. apiculata Blume. 

Tumbuhan R. apiculate Blume yang dijadikan sebagai sumber untuk ekstrak daun disajikan pada 

gambar 5.  

 

Gambar 5. Tumbuhan R. apiculate Blume sebagai sumber ekstrak daun. 

Ada 3 jenis gel ekstrak daun R. apiculata Blume yang dibuat, yaitu gel ekstrak daun R. 

apiculate Blume 3%, 5% dan 7% dan disajikan pada gambar 6. 

 

         Gambar 6. Gel ekstrak daun R. apiculate Blume. 
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4.2. Standarisasi gel ekstrak daun R. apiculata Blume. 

4.2.1. Hasil uji organoleptic, pH, homogenitas, daya sebar dan viskositas gel ekstrak daun R. apiculata 

Blume 

Hasil uji organoleptic, pH, homogenitas, daya sebar dan viskositas gel ekstrak daun R. 

apiculata Blume disajikan pada table 2. 

  Tabel 2. Hasil uji organoleptic gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

Uji organoleptik gedRa 3% gedRa 5% gedRa 7% 

Bentuk Semi solid Semi solid Semi solid 

Warna Hijau kekuningan 

transparan 

Hijau kekuningan 

transparan 

Hijau kekuningan 

transparan 

bau Khas ekstrak daun  

R. apiculate Blume 

Khas ekstrak daun  

R. apiculate Blume 

Khas ekstrak daun  

R. apiculate Blume 

Homogenitas homogen homogen homogen 

          gedRa = gel ekstrak daun R. apiculata Blume. 

 

Sifat fisik dan uji organoleptic gel ekstrak daun R. apiculate Blume masih dalam 

rentang nilai normal. Karena sifat fisik dan uji organoleptic gel ekstrak daun R. apiculate 

Blume masih dalam rentang nilai normal, maka pada saat digunakan pada kulit tentunya berasa 

nyaman. Pendapat kami tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa uji organoleptic perlu 

dilakukan sehubungan dengan kenyamanan gel saat digunakan pada kulit (Arisanty et al., 2019). 

Selain itu, uji organoleptic juga pernah kami lakukan terhadap sediaan krim ekstrak daun L. 

camara Linn. (Parwanto et al., 2023 a, b). Hasil pengamatan organoleptik gel ekstrak daun R. 

apiculate Blume juga tampak jernih, dan berbentuk setengah padat yang bermanfaat dalam 

aplikasi biomedicine (Wang et al., 2025). 

 

4.2.2. Pengukuran daya sebar, daya lekat, pH, dan viskositas 

4.2.2.1.Daya sebar gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

Tabel 3. Daya sebar gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

Replikasi 
DIAMETER DAYA SEBAR FORMULA (cm) 

gedRa 3% gedRa 5% gedRa 7% 

1 4.8 4.6 4.3 

2 4.7 4.5 4.4 

3 4.9 4.5 4.4 

4 5.0 4.6 4.5 

5 4.9 4.6 4.3 

6 5.1 4.7 4.3 

Rata-rata 4.90 4.58 4.36 
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SD 0.14 0.08 0.08 

gedRa = gel ekstrak daun R. apiculata Blume; cm = sentimeter; SD = standar deviasi. 

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa rerata diameter daya sebar gel ekstrak daun R. 

apiculata Blume berkisar antara 4.36 ± 0.08 – 4.90 ± 0.14. Rata-rata diameter daya sebar yang baik 

untuk gel yang kami gunakan adalah : 4.0 – 7.0 cm. Meskipun peneliti lain menggunakan syarat daya 

sebar yang nyaman diaplikasikan untuk sediaan semipadat adalah sekitar 3-7 cm (Taufiq, et al.2018), 

maupun 5-7 cm (Irianto et al., 2020). 

 

4. 2.2.2. Daya lekat  gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

            Tabel 4. Daya lekat  gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

Replikasi 
WAKTU DAYA LEKAT FORMULA (detik) 

gedRa 3% gedRa 5% gedRa 7% 

1 32 37 37 

2 33 35 39 

3 30 36 39 

4 30 34 38 

5 32 35 38 

6 33 34 40 

Rata-rata 31.67 35.17 38.50 

SD 1.37 1.17 1.05 

gedRa = gel ekstrak daun R. apiculata Blume; SD = standar deviasi. 

 

Rata-rata waktu daya lekat yang baik untuk gel adalah: 10 – 180 detik. Semakin besar 

kemampuan gel untuk melekat, maka semakin baik sifat penghantaran obatnya [Pei et al., 2021]. 

Pengujian daya lekat dilakukan pada Sediaan gel untuk mengetahui kemampuan daya lekat pada 

rambut dan diharapkan mampu memberikan efek melembabkan pada rambut. Letakkan gel 

secukupnya pada objek glass letakkan objek glass lainya di atas gel tekan dengan beban 1kg diamkan 

5 menit, lepaskan gantung dan catat waktunya hingga kedua objek glass terlepas ( Yusufet al, 2014). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan gel tabir surya C. sinensis yang memperlihatkan daya lekat berkisar 

0.68 – 1.46 detik (Rahmah et al., 2025). 

 

4.2.2.3. pH gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

      Tabel 5. pH gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

Replikasi 
NILAI pH FORMULA  

gedRa 3% gedRa 5% gedRa 7% 
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1 6.31 6.53 6.67 

2 6.43 6.55 6.79 

3 6.40 6.62 6.65 

4 6.37 6.54 6.68 

5 6.32 6.58 6.71 

6 6.34 6.54 6.70 

Rata-rata 6.36  6.56  6.70  

SD 0.05 0.03 0.05 

gedRa = gel ekstrak daun R. apiculata Blume; SD = standar deviasi. 

 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa rerata pH gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

berkisar antara 6.36 ± 0.05 – 6.70 ± 0.05. Rata-rata pH yang baik untuk gel yang kami gunakan 

adalah: 4.50 – 7.50. Uji pH terhadap gel sangat penting untuk menentukan apakah gel yang diuji 

mengiritasi kulit jika digunakan. Kulit manusia mempunyai pH normal yaitu sekitar 4,5-7,0 

(Parwanto, et al., 2023). Hasil penelitian lain terhadap gel yang mengandung ekstrak Ageratum 

conyzoides L. memperlihatkan bahwa hasil uji pH berkisar 5-6. Perbedaan pH pada berbagai 

jenis gel tersebut disebabkan oleh kandungan metabolit skunder yang bervariasi (Taufiq, et 

al.2018). Peneliti lain menggunakan standar pH yang berbeda dengan para peneliti di atas, 

yaitu pH gel 4,5 – 6,5 tidak mengiritasi kulit (Okuma dkk., 2015; Nikam, 2017). Berbeda dengan 

penelitian terkini yang mendemonstrasikan bahwa hydrogel yang mengandung quercetin 

memiliki pH sebesar 5,9 ± 0,03. pH hydrogel tersebut dapat diterima untuk penyembuhan luka. 

Lebih jauh dinyatakan bahwa penggunaan hydrogel pada kulit sehingga pHnya sebesar 5,5–6,5 

baik untuk bakteri. Lingkungan pH tersebut juga berkontribusi dalam sintesis kolagen, dan 

merangsang enzim untuk penyembuhan luka (Jones et al., 2015). 

 

4.2.2.4. Viskositas gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

      Tabel 6. Viskositas gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

Replikasi 
NILAI VISKOSITAS FORMULA (dPas) 

gedRa 3% gedRa 5% gedRa 7% 

1 125 150  175 

2 120 150 180 

3 130 160 175 

4 125 150 175 

5 125 150 170 
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6 130 160 175 

Rata-rata 125.83  153.33  175.00  

SD 3.76 5.16 3.16 

gedRa = gel ekstrak daun R. apiculata Blume; dPas = detik Pascal; SD = standar deviasi. 

 

Rata-rata nilai Viskositas yang baik untuk gel adalah : 120 – 180 d.Pas. Kami menilai viskositas 

gel ekstrak daun R. apiculate Blume karena merupakan salah satu sifat reologis penting pada sediaan 

gel dalam aplikasinya. Perlu diketahui bahwa selain viskositas, masih ada sifat reologi yang lain yang 

menentukan karakteristik gel, yaitu viskoelastisitas, dan modulus elastisitas (Budai et al., 2023). Hasil 

viscositas pada penelitian ini berbeda dengan gel tabir surya daun C. sinensis. Viscositas gel tabir surya 

C. sinensis memperlihatkan kisaran 123.33 – 203.33 dPas (Rahmah et al., 2025). 

 

4.3. Pengukuran kadar fitokimia gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

4.3.1. Flavonoid equivalen quesertin 

Kurva baku untuk mengukur kadar quercetin ekuivalen flavonoid pada gel ekstrak daun R. 

apiculate Blume disajikan pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Kurva baku untuk mengukur kadar quercetin ekuivalen flavonoid pada gel ekstrak daun 

R. apiculate Blume 

 

Hasil Analisis kadar quercetin ekuivalen flavonoid pada gel ekstrak daun Rhizophora apiculata 

Blume disajikan pada tabel 7. 

 

Tabel 7. Kadar quercetin ekuivalen flavonoid pada gel ekstrak daun Rhizophora apiculata Blume 

No. Kadar ekstrak dalam Gel 
Kadar Quersetin ekuivalen flavonoid 

(rerata ± SD) mg QEF/g 

1 gedRa 3% 5.07897 ± 0.033 

2 gedRa 5% 5.28715 ± 0.075 

y = 0,1393x + 0,0675

R² = 0,9838

0
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Standar Quarsetin

Standar

Quarseteen

Linear (Standar

Quarseteen)
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3 gedRa 7% 5.89734 ± 0.026 

gedRa = gel ekstrak daun R. apiculata Blume; mg QEF = milligram quercetin equivalent flavonoid; 

SD = standar deviasi. 

Kadar QEF pada gel ekstrak daun Rhizophora apiculata Blume pada penelitian ini berkisar 5.07897 - 

5.89734 mg/g. Kadar QEF tersebut jauh lebih besar dibanding dengan kandungan total flavonoid 

ekstrak methanol Phoenix sylvestris yaitu 0.79 mg/g (Majumder et al., 2025). Kadar flavonoid pada 

ekstrak Sargasum sp. sebesar 7,84 mg/g (Handayani et al., 2025). Hasil penelitian lain memperlihatkan 

bahwa kandungan flavonoid bisa berubah kadarnya karena pengaruh suhu (Yuliantari et al., 2017; 

Parwanto et al., 2023a, b). 

 

4.3.2. Asam galat ekuivalen phenolic 

Kurva baku untuk mengukur kadar asam galat ekuivalen phenolic pada gel ekstrak daun R. 

apiculate Blume disajikan pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Kurva baku untuk mengukur kadar asam galat equivalen phenolic pada gel ekstrak daun 

R. apiculate Blume. 

 

Hasil Analisis Kadar asam galat ekuivalen phenolic pada gel ekstrak daun Rhizophora apiculata 

Blume disajikan pada tabel  8. 

 

Tabel 8. Kadar asam galat ekuivalen phenolic pada gel ekstrak daun Rhizophora apiculata Blume 

No. Kadar ekstrak dalam Gel 
Kadar asam galat ekuivalen phenolik 

(rerata ± SD) mg GAEP/g 

1 gedRa 3% 3.02300 ± 0.075 

2 gedRa 5% 3.53860 ± 0.025 

3 gedRa 7% 4.2440 ± 0.021 

gedRa = gel ekstrak daun R. apiculata Blume; mg GAEP = milligram gallic acid equivalent phenolic; 

SD = standar deviasi. 
 

y = 0,1671x + 0,0127

R² = 0,9928
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Kadar GAEP pada gel ekstrak daun Rhizophora apiculata Blume pada penelitian ini berkisar 3.0300 

– 4.2400 mg/g. Hasil penelitian lain memperlihatkan bahwa kandungan total fenol pada cabai kering 

bervariasi antara 498,40 hingga 528,07 mg GAEP/g (Faliarizao et al., 2025), sedangkan pada ekstrak 

daun L. camara Linn. sangat rendah yaitu  0.288±0.002 mg GAEP/g (Parwanto, et al., 2023a). Kadar 

GAEP pada ekstrak Sargasum sp. sebesar 16,13 mg/g (Handayani et al., 2025). 

4.3.3. Asam tanat ekuivalen tanin 

 

Kurva baku untuk mengukur kadar asam tanat ekuivalen tanin pada gel ekstrak daun R. apiculate 

Blume disajikan pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Kurva baku untuk mengukur kadar asam tanat ekuivalen tanin pada gel ekstrak daun R. 

apiculate Blume 

 

      Hasil analisis kadar asam tanat ekuivalen tanin pada gel ekstrak daun Rhizophora apiculata Blume 

disajikan pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Kadar asam tanat ekuivalen tanin pada gel ekstrak daun Rhizophora apiculata Blume 

No. 

 Kadar ekstrak 

dalam Gel 

Kadar asam tanat ekuivalen tanin 

(rerata ± SD) mg TAET/g 

1  gedRa 3% 2.30686 ± 0.015 

2  gedRa 5% 2.66065 ± 0.024 

3  gedRa 7% 2.84838 ± 0.02 

gedRa = gel ekstrak daun R. apiculata Blume; mg TAET = milligram tanic acid equivalent tanin; SD 

= standar deviasi. 

 

Kandungan TAET pada gel ekstrak daun R. apiculata Blume adalah 2.30 – 2.85 mg/g. Penelitian kami 

sebelumnya memperlihatkan bahwa kandungan TAET pada ekstrak daun L. camara Linn sebesar 

y = 0,1385x + 0,0585

R² = 0,9847
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0,384 ± 0,009 mg/g (Parwanto et al., 2023a). Kadar TAET pada ekstrak Sargasum sp. sebesar 36,86 

mg/g (Handayani et al., 2025). 

 

4. 4. Pengukuran daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume 

Daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 7% dilakukan 

menggunakan paper disc. Jenis bakteri yang digunakan pada pengujian tersebut meliputi E. 

coli, S. aureus, S. epidermidis, dan P. aeruginosa. Uji aktivitas antibakteri dilakukan 5 kali 

pengulangan. Inkubasi dilakukan pada suhu 37 oC selama 2 x 24 jam. Pengamatan dilakukan 

terhadap terbentuknya zona hambat di sekitar paper disc. 

4.4.1. Daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap E. coli 

 Foto diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap E. coli disajikan 

pada gambar 10.  

  

Gambar 10. Diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap E. coli 

Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap E. coli disajikan pada 

table 10.  

Tabel 10. Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap E. coli 

No. 
Konsentrasi (%) 

Ekstrak dalam gel 

Diameter zona hambat (mm)  Diameter  

Rata-rata 

(mm) 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4 Ulangan 5 

1. 3 5.0 5.2 4.8 5.2 4.7 4.98 
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2. 5 11.2 12.1 11.5 11.5 11.1 11.48 

3. 7 18.3 18.5 17.7 17.5 18.1 18.20 

4. Kontrol Positif 

(gel bioplacenton) 
30.5 30.1 31.2 29.8 31.5 30.62 

5. Kontrol Negatif 

(basis gel tanpa 

ekstrak) 

0 0 0 0 0 0 

Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume antar kelompok terhadap E. coli 

menunjukkan perbedaan (p = 0.000). Gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 7% memiliki 

diameter zona hambat terhadap E. coli lebih rendah dibanding kontrol positip yaitu gel bioplacenton 

(p = 0.000). Hasil penelitian terkini memperlihatkan bahwa gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 

5%, dan 7% memiliki diameter zona hambat terhadap E. coli lebih rendah dibanding hydrogel 

nanokristal asam galat. Lebih terinci diperlihatkan bahwa hydrogel nanokristal asam galat memiliki 

zona hambat terhadap E. coli sebesar 21.52 ± 0.06 mm (Yan et al., 2025).  

4.4.2. Daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. aureus 

Foto diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. aureus disajikan 

pada gambar 11.  

  

Gambar 11. Diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. aureus 

Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. aureus disajikan pada 

table 11.  

Tabel 11. Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. aureus 

No. 
Konsentrasi (%) 

Ekstrak dalam gel 

Diameter zona hambat (mm)  Diameter  

Rata-rata 

(mm) 

Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Ulangan 

4 

Ulangan 

5 

1. 3 4.2 4.5 4.3 4.2 4.1 4.26 
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2. 5 8.4 8.7 8.5 9.2 8.6 8.68 

3. 7 14.7 14.8 15.4 14.7 15.1 14.94 

4. Kontrol Positif (gel 

bioplacenton) 

29.0 29.1 28.8 29.1 28.8 28.82 

5. Kontrol Negatif 

(basis gel tanpa 

ekstrak) 

0 0 0 0 0 0 

 

Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume antar kelompok terhadap S. aureus 

menunjukkan perbedaan (p = 0.000). Gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 7% memiliki 

diameter zona hambat terhadap S. aureus lebih rendah dibanding kontrol positip yaitu gel 

bioplacenton (p = 0.000). Hasil penelitian terkini memperlihatkan bahwa gel ekstrak daun R. 

apiculata Blume 3%, 5%, dan 7% memiliki diameter zona hambat terhadap S. aureus lebih rendah 

dibanding hydrogel nanokristal asam galat. Lebih terinci diperlihatkan bahwa hydrogel nanokristal 

asam galat memiliki zona hambat terhadap S. aureus sebesar 39.75 ± 0.61 mm (Yan et al., 2025).  

 

4.4.3. Daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. epidermidis 

Foto diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. epidermidis 

disajikan pada gambar 12.  

  

Gambar 12. Diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. epidermidis 
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Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap  S. epidermidis disajikan 

pada table 12.  

Tabel 12. Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap S. epidermidis 

No. Konsentrasi (%) 

Ekstrak dalam 

gel 

Diameter zona hambat (mm)  Diameter  

Rata-rata 

(mm) 

Ulangan 1 Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Ulangan 

4 

Ulangan 

5 

1. 3 3.5 3.5 3.3 3.4 3.3  3.40 

2. 5 6.6 6.7 6.6 6.5 6.6 6.60 

3. 7 13.5 14.1 13.7 13.7 14.1 13.82 

4. Kontrol Positif 

(gel 

bioplacenton) 

30.1 29.9 29.8 30.1 30.2 28.82 

5. Kontrol Negatif 

(basis gel tanpa 

ekstrak) 

0 0 0 0 0 0 

Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume antar kelompok terhadap S. 

epidermidis menunjukkan perbedaan (p = 0.000). Gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 

7% memiliki diameter zona hambat terhadap S. epidermidis lebih rendah dibanding kontrol positip 

yaitu gel bioplacenton (p = 0.000). Hasil penelitian terkini memperlihatkan bahwa gel ekstrak daun 

R. apiculata Blume 3%, dan 5% memiliki diameter zona hambat terhadap S. epidermidis lebih rendah 

dibanding gel yang mengandung minyak sawit (Elaeis guineensis Jacq.), kecuali gel ekstrak daun R. 

apiculata Blume 7%. Lebih terinci diperlihatkan bahwa gel yang mengandung minyak sawit memiliki 

zona hambat terhadap S. epidermidis berkisar antara 9.61 – 11.60 mm (Sumaiyah et al., 2025).  

4.4.4. Daya antibakteri gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap P. aeruginosa 

Foto diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap P. aeruginosa 

disajikan pada gambar 13.  
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Gambar 13. Diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap P. aeruginosa 

Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap  P. aeruginosa disajikan 

pada table 13.  

Tabel 13. Diamter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume terhadap P. aeruginosa 

No. 
Konsentrasi (%) 

Ekstrak dalam gel 

Diameter zona hambat (mm)  Diameter  

Rata-rata 

(mm) 

Ulangan 

1 

Ulangan 

2 

Ulangan 

3 

Ulangan 

4 

Ulangan 

5 

1. 3 18.5 18.6 18.3 18.5 18.3  18.44 

2. 5 21.2 21.4 20.9 20.8 20.9 21.04 

3. 7 24.6 24.8 24.7 24.6 25.1 24.76 

4. Kontrol Positif (gel 

bioplacenton) 
31.3 30.9 29.9 31.1 31.4 30.92 

5. Kontrol Negatif 

(basis gel tanpa 

ekstrak) 

0 0 0 0 0 0 

Diameter zona hambat gel ekstrak daun R. apiculata Blume antar kelompok terhadap P. 

aeruginosa menunjukkan perbedaan (p = 0.000). Gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 

7% memiliki diameter zona hambat terhadap P. aeruginosa lebih rendah dibanding kontrol positip 

yaitu gel bioplacenton (p = 0.000). Hasil penelitian terkini pada formulasi gel kosmetik yang 

menggabungkan ekstrak Aloe vera dan koktail fag (phage cocktail) meningkatkan umur fag dan 

mengurangi pertumbuhan bakteri hingga 95,5% dibandingkan dengan pengurangan 90,5% dengan 

ekstrak Aloe Vera saja dan 45,7% dengan gel kosmetik dasar (Maan et al., 2025). 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 
*#Bab_5#* 

 
 

Mulai isi kesimpulan dan saran di sini … 

 

Gel ekstrak daun R. apiculate Blume 3%, 5%, dan 7% berbentuk semi solid, warna hijau 

kekuningan transparan, berbau kjjas ekstrak daun R. apiculate Blume, pH berkisar 6, homogen, daya 

sebar 4.3-4.9 cm, daya lekat berkisar antara 31 – 39 detik, viscositas 125 – 175 s Pas. Kadar asam galat 

equivalen phenolic gel ekstrak daun R. apiculate Blume 3%, 5%, dan 7% masing-masing 3.05984 mg, 

3.53860 mg, dan 4.5380 mg. Kadar quercetin equivalen flavonoid gel ekstrak daun R. apiculate Blume 

3%, 5%, dan 7% masing-masing 5.07897 mg, 5.28715 mg, dan 5.89734 mg. Kadar quercetin 

equivalen flavonoid gel ekstrak daun R. apiculate Blume 3%, 5%, dan 7% masing-masing 2.30686 

mg, 2.66065 mg, dan 2.84838 mg. 

Gel ekstrak daun R. apiculata Blume 3%, 5%, dan 7% memiliki diameter zona hambat terhadap 

E. coli, S. aureus, S. epidermidis, dan P. aeruginosa lebih rendah dibanding kontrol positip yaitu gel 

bioplacenton. Diameter zona hambat terhadap E. coli, S. aureus, S. epidermidis, dan P. aeruginosa 

paling tinggi pada gel ekstrak daun R. apiculata Blume 7%. 
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              Proses penyaringan hasil maserasi
 asil penyaringan  ekstrak cair

Proses pengentalan ekstrak cair pakai
rotary evaporator

Proses pengentalan ekstrak setelah
dari rotary evaporator

 kstrak kental Pencampuran pembuatan basis gel Pencampuran pembuatan basis gel

Basis gel sudah jadi sebelum di
sterilisasi

Basis gel setelah di sterilisasi
                                          

   
                                 
              
                               

      
                  
                        
                    
                               
                                             
                          

                                           
              

                                                                                   

gel ekstrak daun               

gel ekstrak daun            5  

gel ekstrak daun                                            

                                           

                        
           

                                    

                
          

                
          

               
          

     

                 
                  

                 
                  

               
                

   

                                

                                                     Sifat fisik dan uji organoleptic gel ekstrak daun            Blume
masih dalam rentang nilai normal.  arena sifat fisik dan uji
organoleptic gel ekstrak daun            Blume masih dalam rentang
nilai normal, maka pada saat digunakan pada kulit tentunya berasa
nyaman. Pendapat kami tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa uji
organoleptic perlu dilakukan sehubungan dengan kenyamanan gel saat
digunakan pada kulit (Arisanty et al.,  01 ).

 Selain itu, uji organoleptic juga pernah kami lakukan terhadap sediaan
krim ekstrak daun         Linn. (Parwanto et al.,  0  a, b).  asil
pengamatan organoleptik gel ekstrak daun            Blume juga
tampak jernih, dan berbentuk setengah padat yang bermanfaat dalam
aplikasi biomedicine ( ang et al.,  0 5).

            

                                      
                                                              

          
          
          
          
          
          

                              
                                                          

  asil penelitian ini memperlihatkan bahwa rerata
diameter daya sebar gel ekstrak daun            
Blume berkisar antara  .   0.0   . 0  0.1 . Rata 
rata diameter daya sebar yang baik untuk gel yang
kami gunakan adalah   .0   .0 cm. Meskipun peneliti
lain menggunakan syarat daya sebar yang nyaman
diaplikasikan untuk sediaan semipadat adalah sekitar
   cm (Taufi , et al. 01 ), maupun 5  cm (Irianto et
al.,  0 0).

                            

                                                              
          
          
          
          
          
          

                           
                                                           

 Rata rata nilai  iskositas yang baik untuk gel adalah  1 0  
1 0 d.Pas.  ami menilai viskositas gel ekstrak daun   
         Blume karena merupakan salah satu sifat reologis
penting pada sediaan gel dalam aplikasinya. Perlu diketahui
bahwa selain viskositas, masih ada sifat reologi yang lain
yang menentukan karakteristik gel, yaitu viskoelastisitas, dan
modulus elastisitas (Budai et al.,  0  ).  asil viscositas pada
penelitian ini berbeda dengan gel tabir surya daun            
 iscositas gel tabir surya           memperlihatkan kisaran
1  .    0 .  dPas (Rahmah et al.,  0 5).

                   
                                              

             
             
             
             
             
             
                     

                                                

  asil penelitian ini memperlihatkan bahwa rerata p gel ekstrak daun            
Blume berkisar antara  .   0.05   . 0  0.05. Rata rata p yang baik untuk gel
yang kami gunakan adalah  .50   .50.  ji p terhadap gel sangat penting untuk
menentukan apakah gel yang diuji mengiritasi kulit jika digunakan.  ulit manusia
mempunyai p normal yaitu sekitar  ,5  ,0 (Parwanto, et al.,  0  ).

  asil penelitian lain terhadap gel yang mengandung ekstrak                   
L. memperlihatkan bahwa hasil uji p berkisar 5  . Perbedaan p pada berbagai
jenis gel tersebut disebabkan oleh kandungan metabolit skunder yang bervariasi
(Taufi , et al. 01 ). Peneliti lain menggunakan standar p yang berbeda dengan
para peneliti di atas, yaitu p gel  ,5   ,5 tidak mengiritasi kulit ( kuma dkk.,
 015  ikam,  01 ).

 Berbeda dengan penelitian terkini yang mendemonstrasikan bahwa hydrogel yang
mengandung  uercetin memiliki p sebesar 5,  0,0 . p hydrogel tersebut
dapat diterima untuk penyembuhan luka. Lebih jauh dinyatakan bahwa
penggunaan hydrogel pada kulit sehingga p nya sebesar 5,5  ,5 baik untuk
bakteri. Lingkungan p tersebut juga berkontribusi dalam sintesis kolagen, dan
merangsang en im untuk penyembuhan luka (Jones et al.,  015).

                               
                                                              

       
       
       
       
       
       

                                          
                                                          Rata rata waktu daya lekat yang baik untuk gel adalah 10  1 0 detik.

Semakin besar kemampuan gel untuk melekat, maka semakin baik
sifat penghantaran obatnya  Pei et al.,  0 1 .

 Pengujian daya lekat dilakukan pada Sediaan gel untuk mengetahui
kemampuan daya lekat pada rambut dan diharapkan mampu
memberikan efek melembabkan pada rambut. Letakkan gel
secukupnya pada objek glass letakkan objek glass lainya di atas gel
tekan dengan beban 1kg diamkan 5 menit, lepaskan gantung dan catat
waktunya hingga kedua objek glass terlepas (  usufet al,  01 ).

  asil penelitian ini berbeda dengan gel tabir surya           yang
memperlihatkan daya lekat berkisar 0.   1.  detik (Rahmah et al.,
 0 5).
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 lavonoid e uivalen  uesertin

                    
           

 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

       

                

                  

                           

 urva baku untuk mengukur kadar  uercetin ekuivalen flavonoid pada gel ekstrak daun             Blume

                                          
                                   

                                 
                    

                   
      

                      

                      

                      

gedRa  gel ekstrak daun            Blume mg     milligram  uercetin e uivalent flavonoid SD  standar
deviasi .

  adar    pada gel ekstrak daun                    
Blume pada penelitian ini berkisar 5.0     5.     mg g.
 adar    tersebut jauh lebih besar dibanding dengan
kandungan total flavonoid ekstrak methanol        
          yaitu 0.  mg g (Majumder et al.,  0 5).

  adar flavonoid pada ekstrak            sebesar  ,  
mg g ( andayani et al.,  0 5).  asil penelitian lain
memperlihatkan bahwa kandungan flavonoid bisa berubah
kadarnya karena pengaruh suhu ( uliantari et al.,  01  
Parwanto et al.,  0  a, b).

 urva baku untuk mengukur kadar asam galat e uivalen
phenolic pada gel ekstrak daun             Blume.

                    
           

 

   

   

   

   

   

   

   

   

   

 

       

          

          

                   

                                                   
                         

                          
        

                     

                   
      

                      

                      

                     
gedRa  gel ekstrak daun            Blume mg  A P  milligram gallic acid e uivalent phenolic SD  
standar deviasi .

  adar  A P pada gel ekstrak daun           
         Blume pada penelitian ini berkisar  .0 00  
 .  00 mg g.

  asil penelitian lain memperlihatkan bahwa
kandungan total fenol pada cabai kering bervariasi
antara    , 0 hingga 5  ,0  mg  A P g ( aliari ao
et al.,  0 5), sedangkan pada ekstrak daun          
Linn. sangat rendah yaitu 0.    0.00  mg  A P g
(Parwanto, et al.,  0  a).

  adar  A P pada ekstrak             sebesar 1 ,1 
mg g ( andayani et al.,  0 5).

Asam tanat ekuivalen tanin
                                                                                        

                    
           

 

   

   

   

   

   

   

   

   

       

           

           

                    

 ambar  .  urva baku untuk mengukur kadar asam tanat ekuivalen tanin pada gel ekstrak daun            
Blume

 adar asam tanat ekuivalen tanin pada gel ekstrak daun
                         

                            

                     

             

         
   

                      

                      

                    
gedRa  gel ekstrak daun            Blume mg TA T  milligram tanic acid e uivalent tanin SD  standar
deviasi .

  andungan TA T pada gel ekstrak daun            
Blume adalah  . 0   . 5 mg g.

 Penelitian kami sebelumnya memperlihatkan bahwa
kandungan TA T pada ekstrak daun          Linn
sebesar 0,    0,00  mg g (Parwanto et al.,  0  a).

  adar TA T pada ekstrak             sebesar   ,  
mg g ( andayani et al.,  0 5).

                                   
               Blume

                                                                     

 Diamter  ona hambat gel ekstrak daun            Blume
antar kelompok terhadap       menunjukkan perbedaan (p  
0.000).

  el ekstrak daun            Blume   , 5 , dan   
memiliki diameter  ona hambat terhadap       lebih rendah
dibanding kontrol positip yaitu gel bioplacenton (p  0.000).

  asil penelitian terkini memperlihatkan bahwa gel ekstrak
daun            Blume   , 5 , dan   memiliki diameter
 ona hambat terhadap       lebih rendah dibanding
hydrogel nanokristal asam galat. Lebih terinci diperlihatkan
bahwa hydrogel nanokristal asam galat memiliki  ona hambat
terhadap       sebesar  1.5  0.0 mm ( an et al.,  0 5).

                                        
                     

                                                                       

                                        
                              

        

         
    

                      
              

               

   
       
 

       
 

       
 

       
 

       
 

                      
                      
                            
                                          

             
  

      
             
              
        

  

 Diamter  ona hambat gel ekstrak daun            Blume antar
kelompok terhadap         menunjukkan perbedaan (p  
0.000).

  el ekstrak daun            Blume   , 5 , dan   memiliki
diameter  ona hambat terhadap         lebih rendah dibanding
kontrol positip yaitu gel bioplacenton (p   0.000).

  asil penelitian terkini memperlihatkan bahwa gel ekstrak daun
           Blume   , 5 , dan   memiliki diameter  ona
hambat terhadap         lebih rendah dibanding hydrogel
nanokristal asam galat. Lebih terinci diperlihatkan bahwa
hydrogel nanokristal asam galat memiliki  ona hambat terhadap
        sebesar   . 5  0. 1 mm ( an et al.,  0 5).

                                        
                          

                                                                            

                                          
                          

        

             

                      
              

               

   
                                        

                      
                      
                            

                         
                 
             

  

      
             
              
        

  

 Diamter  ona hambat gel ekstrak daun            Blume antar
kelompok terhadap              menunjukkan perbedaan (p  
0.000).

  el ekstrak daun            Blume   , 5 , dan   memiliki
diameter  ona hambat terhadap              lebih rendah dibanding
kontrol positip yaitu gel bioplacenton (p  0.000).

  asil penelitian terkini memperlihatkan bahwa gel ekstrak daun   
         Blume   , dan 5 memiliki diameter  ona hambat terhadap
             lebih rendah dibanding gel yang mengandung minyak
sawit (                Jac .), kecuali gel ekstrak daun            
Blume   . Lebih terinci diperlihatkan bahwa gel yang mengandung
minyak sawit memiliki  ona hambat terhadap              berkisar
antara  . 1  11. 0 mm (Sumaiyah et al.,  0 5).

                                        
                          
 Diameter  ona hambat gel ekstrak daun            Blume terhadap              

                                                                             

                                               
                    

        

         
    

                      
              

               

   
       
 

       
 

       
 

       
 

       
 

                            
                            
                            

                         
                 
             

  

      
             
              
        

  

 Diameter  ona hambat gel ekstrak daun            Blume
antar kelompok terhadap              menunjukkan
perbedaan (p   0.000).

  el ekstrak daun            Blume   , 5 , dan   
memiliki diameter  ona hambat terhadap              lebih
rendah dibanding kontrol positip yaitu gel bioplacenton (p  
0.000).

  asil penelitian terkini pada formulasi gel kosmetik yang
menggabungkan ekstrak          dan koktail fag (phage
cocktail) meningkatkan umur fag dan mengurangi
pertumbuhan bakteri hingga  5,5 dibandingkan dengan
pengurangan  0,5 dengan ekstrak Aloe  era saja dan  5,  
dengan gel kosmetik dasar (Maan et al.,  0 5).
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